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ABSTRAK

Pernikahan merupakan perjanjian yang sakral dan misaqan galizan bagi dua
manusia. Anjuran pernikahan ini tidak saja manusia secara kodrati diciptakan dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian mereka dijadikan berbangsa dan
bersuku yang kemudian agar supaya mereka saling mengenal. Pernikahan akan mudah
bahagia jika kedua calon mempelai berasal dari satu agama. Meskipun pernikahan
sangat dianjurkan serta memiliki tujuan dan hikmah yang sangat mulia, namun tidaklah
secara otomatis semua bentuk pernikahan itu dibolehkan. Ada beberapa pernikahan
yang dilarang dalam agama Islam. Ada juga pernikahan yang diperbolehkan dalam
agama. Sementara pernikahan bagi orang yang berbeda agama, antara orang Islam
dengan non-Islam, antara laki-laki muslim dengan perempuan non-muslim dan
sebaliknya antara perempuan muslimah dengan laki-laki non-Islam, para ulama’
berbeda dalam memberikan argumentasinya.

Dari uraian tersebut, maka penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
masalah konsep musyrik dan A#A/ al-Kitab dalam pernikahan beda agama yang terdapat
dalam surat al-Bagarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan yuridis yaitu
melakukan penyelidikan terhadap dasar-dasar penentuan pernikahan beda agama yang
berkembang, kemudian dikontekskan dengan pemikiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy
dan Quraish Shihab mengenai konsep pernikahan musyrik dan Ah/ al-Kitab yang
terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5. Setelah itu penulis
mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh sehingga ditemukan persamaan dan
perbedaannya.

Setelah penulis mengkaji secara mendalam pemikiran kedua tokoh tentang
konsep musyrik dan AhAl al-Kitab dalam pernikahan beda agama yang terdapat dalam
surat al-Bagarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5 maka penulis dapat memberikan
kesimpulan bahwa pada dasarnya Quraish Shihab dan Hasbi ash-Shiddieqy sama-sama
membolehkan, akan tetapi Hasbi ash-Shiddieqy menghukumi makruh jika wanita AA/
al-Kitab tersebut berasal dari Dar al-Harb. Di samping persamaan antara kedua tokoh
tersebut, ada juga perbedaannya yaitu, tentang makna musyrik dan Ahl al-Kitab,
Menurut Hashi makna musyrik yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 221 adalah
hanya tertentu kepada kaum musyrikin bangsa Arab saja, sedangkan menurut Quraish
Shihab makna musyrik tidak hanya tertentu kepada kaum musyrikin bangsa Arab,
melainkan mencakup kaum musyrikin secara umum, baik bangsa Arab maupun yang
lainnya. Mengenai makna A#l al-Kitab Hasbi menyebutkan dua pendapat yaitu
pendapat yang dikemukan oleh ulama Hanafiyah dan Syafi’iyyah, namun tidak
diketahui secara pasti definisi siapa yang dipilih dan dipakai Hasbi. Sepertinya Hasbi
tidak mempersoalkan beberapa definisi yang ada. Hasbi hanya menyoroti aspek
hukumnya, yaitu begaimana hukumnya laki-laki muslim menikahi perempuan AA/ al-
Kitab. Sedangkan Quraish Shihab berpendapat bahwa yang dimaksud AAl al-Kitab
adalah semua orang yang menganut agama Yahudi dan Nasrani, kapan dan di mana pun
berada juga dari keturunan siapa pun mereka. Perbedaan ini disebabkan, karena Hasbi
as-Shiddieqy menggunakan pendekatan sosio-historis, sedangkan Quraish Shihab
menggunakan metodologi usul.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ s es (dengan titik di atas)
d Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

A Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J zai A zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
] ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas




¢ gain g ge
o fa’ f ef
It qaf q qi
d kaf k ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
) wawu w w
2 ha’ h ha
s hamzah 4 apostrof
$ ya’ it ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
3adia ditulis Muta‘addidah
X ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis Hikmah
de ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dkehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.
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sl ¥ Al < ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Jhaidl) 383 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

ditulis a
. fathah m B
Ja2 ditulis fa’ala
. ditulis i
. kasrah @ )
=3 ditulis zukira
' ditulis u
) dammah —— )
A Ay ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
fathah + alif ditulis a
1 s ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
2| i ditulis tans
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
4 p=s ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o2 ditulis furud
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
asdu ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
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Js ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis A’antum
Gac ditulis U‘iddat
Al S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

Ol -8 ditulis Al-Qur’an
aladl) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti hruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

gl ditulis As-Sama’
Canl ditulis Asy-Syamsu

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sag Al 59d ditulis Zawi al-Furud
L) Jai ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan suatu unit sosial terkecil dalam masyarakat dan
menurut Islam, pernikahan merupakan institusi dasarnya.! Pernikahan
merupakan hubungan batin yang hakiki, cinta yang penuh kejujuran dan kerja
sama dalam kehidupan yang penuh ruh kebersamaan dan kasih sayang untuk
membentuk keluarga yang baik, sekaligus memakmurkan alam.? Pernikahan
juga merupakan suatu cara yang dipilih oleh Allah swt. sebagai jalan bagi
makhluknya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya. Dengan
demikian maka pada dasarnya, terbentuknya keluarga dimulai dengan adanya
pernikahan yang sah baik menurut agama maupun ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Islam sebagai agama samawi memberikan motivasi dan perhatian yang
besar terhadap masalah pernikahan ini. Islam sangat menganjurkan bagi
pemeluknya untuk melaksanakan pernikahan, karena pernikahan merupakan

suatu legalitas dan ibadah. Melaksanakan pernikahan berarti melaksanakan

'Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan
Masyarakat, cet. ke-2 (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 72.

2AI-Maghribi bin Said al-Maghrib, Begini Seharusnya Mendidik Anak, alih bahasa Abidin
Zainal, Murajaah, Amin Sjihab Ahmad, cet. ke-5 (Jakarta: Darul Hag, 2007), him. 11.



sebagian ibadah dan berarti pula telah menyempurnakan sebagian agama.

Anjuran pernikahan ini dapat dilihat dari ayat Al-Qur’an :
faa 53 50 S Jan s Ll | 53€0td L) 3 oSl (e oK1 (B8 (0 430 (s
PO Ry a sl LY Gy b

Dan hadis Nabi, Rasulullah saw. bersabda :

W;\})@HUAQYM;\AC})@M«N\?&A&&M\ uAu\_ﬁ.u.J\ )IMLJ
fela g Al 4dld o pually dulad alaiv ol (a5 7 Al
Anjuran pernikahan ini tidak saja manusia secara kodrati diciptakan dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian mereka dijadikan berbangsa
dan bersuku yang kemudian agar supaya mereka saling mengenal. Namun lebih
dari itu, karena pernikahan memiliki tujuan dan hikmah yang sangat mulia yaitu,
pertama, aspek personal: sebagai penyaluran kebutuhan biologis (libido
seksualitas) dan sarana untuk memperoleh keturunan (reproduksi generasi).’
Menurut fitrahnya manusia dilengkapi oleh Allah swt. dengan kecenderungan

seks (nafsu syahwat). Oleh karena itu, Allah swt. menyediakan wadah yang legal

untuk terselenggaranya penyaluran tersebut yang sesuai dengan derajat

$Ar-Rum (30): 21

*Hadis riwayat Bukhari dan Muslim. Al- Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab an-Nikah, (ttp:
Dar al-Fikr, 1981), VI: Ibn Isma‘il al- Bukhari, Matan a/-Bukhari, Kitab an-Nikah (Bairut: Dar Sa’ab,
t.t), 111: 238. Imam Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajaj ibn Muslim al-Qasyiri an-Nisaburi, al-Jami’
as- Sahih, Kitab an-Nikah, (Bairut-Lebanon : Dar al-Fikr), 1V: 129.

*Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Pernikahan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 12.



kemanusiaan. Implikasi dari hubungan seksual inilah akan berbuah janin yang
kemudian lahir sebagai keturunannya. Menurut Projodikoro, seperti yang dikutip
Rahmat Hakim,® hubungan badan adalah faktor yang paling utama yang
mempengaruhi manusia untuk melakukan pernikahan di samping faktor-faktor
yang lain. Kedua, aspek afeksional; kebutuhan manusia pada ketenangan dan
ketentraman berdasarkan kasih sayang. Sebagaimana Ar-rum (30); 21 dan al-
A’raf (7); 189, hidup damai, cinta dan kasih sayang antara suami istri, itulah
pokok kerukunan rumah tangga, kerukunan hidup dan keselamatan keturunan.
Adapun hikmah yang bisa diambil dari pernikahan adalah; 1)
menyambung silaturrahmi, 2) memalingkan pandangan yang liar, 3)
menghindari diri dari perzinaan, 4) estafeta amal manusia, 5) estetika kehidupan,
6) mengisi dan menyemarakkan dunia, serta, 7) menjaga kemurnian nasab.’
Meskipun pernikahan sangat dianjurkan serta memiliki tujuan dan
hikmah yang sangat mulia, namun tidaklah secara otomatis semua bentuk
pernikahan itu dibolehkan. Ada pernikahan yang dilarang, baik larangan itu
sifathya selamanya maupun sementara.® Larangan dalam pengertian yang
pertama disebabkan oleh tiga faktor antara lain: adanya hubungan darah,

persemendaan dan persusuan. Sedangkan larangan dalam pengertian yang kedua

®Rahmat Hakim, Hukum Perkawianan Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, cet. ke-1 (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), him. 16.

" 1bid., him. 27-30.

8Abd. Ar-rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah (Beirut-Lebanon: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyabh, t.t), IV: 60.



karena adanya sebab-sebab tertentu, misalnya, menggabungkan dua mahram
sekaligus dalam satu ikatan pernikahan, perempuan yang masih dalam keadaaan
‘iddah dan sebagainya,’ pernikahan beda agama.®

Sementara pernikahan bagi orang yang berbeda agama, antara orang
Islam dengan non-Islam, antara laki-laki muslim dengan perempuan non-
muslim dan sebaliknya antara perempuan muslimah dengan laki-laki non-Islam,
para ulama berbeda dalam memberikan argumentasinya. Pernikahan antara
orang muslim dengan orang musyrik seluruh ulama tidak membolehkannya
(haram) hukumnya. Keharaman ini berlaku bagi laki-laki muslim maupun bagi
perempuan muslimah. Masuk dalam kategori musyrik adalah para penyembah
berhala, penyembah matahari, penyembah bintang dan benda-benda yang
mereka puja, dan setiap orang zindik yang tidak percaya kepada Allah swt.™

Pendapat di atas juga dinyatakan oleh Quraish Shihab dan T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy. Quraish menyatakan bahwa seluruh fugaha sependapat bahwa
laki-laki muslim tidak boleh nikah dengan perempuan musyrikah, begitu juga
perempuan muslimah haram hukumnya nikah dengan laki-laki musyrik. Menurut
Hasbi keharaman itu karena ketidak mungkinan bertemunya Islam dengan

keberhalaan. Agidah tauhid yang murni bertentangan secara diamental dengan

°Ahmad Azhar Basyir, Hukum Pernikahan Islam, cet. ke-9 (Yogyakarta: Ull Pers, 1999),
him. 34.

YAmir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia, cet. ke-3 (Jakarta: Prenada
Media, 2009), him. 133.

“\Muhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur, A.B. dkk, cet. ke-
5 (Jakarta: Lentera, 2000), him.336.



akidah syirik, dan agama berhala tidak mempunyai kitab suci yang mu‘tabar dan
tidak mempunyai Nabi yang dikenal dan diakui.

Mengenai makna musyrik dalam surat al-Bagarah (2): 221 lebih lanjut
Hasbi menyatakan bahwa yang dimaksud musyrik tersebut adalah kaum
musyrikin bangsa Arab pada saat Al-Qur’an diturunkan.*? Sedangkan menurut
Quraish Shihab yang dimaksud musyrik adalah para penyembah berhala,
dimulai ketika Al-Qur’an diturunkan sampai sekarang, baik di Makkah atau di
luar Makkah atau di manapun mereka berada dan dari keturunan siapapun.*®

Selanjutnya menurut keduanya, pernikahan beda agama yang
diperbolehkan hanya bagi laki-laki muslim dengan perempuan Ah/ al-Kitab.
Keduanya sama-sama mengutip pendapat jumhur yang memperbolehkan
pernikahan tersebut berdasarkan surat al-Maidah (5): 5. Akan tetapi Quraish
dalam menafsirkan surat al-Maidah (5): 5, menyatakan bahwa izin
dibolehkannya pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan AA/l al-
Kitab adalah sebagai jalur alternatif dari kebutuhan yang mendesak pada waktu
itu, di mana kaum muslimin sering bepergian jauh berjihad tanpa mampu
kembali kepada keluarga mereka masing-masing dan izin itu sebagai tujuan

dakwah. Berikut ini kutipannya.

2Ash-Shiddieqy, T.M. Hasbi, Tafsir Al-Qur’anul Madjied “AN-NUR”, cet. ke-2 (Djakarta:
Bulan Bintang, 1965), I: 191.

BDalam hal ini, apabila ada orang Israel (AA/ al- Kitab) yang melenceng dari ajaran
agamanya sehingga menyembah berhala, juga masuk dalam ketegori musyrik, bukan A#/ al- Kitab.



“memang ayat ini membolehkan pernikahan antara laki-laki muslim dengan
perempuan AhAl al-Kitab tetapi izin ini adalah sebagai jalan keluar kebutuhan
mendesak ketika itu, di mana kaum muslim sering bepergian jauh
melaksanakan jihad tanpa mampu ke keluarga mereka, dan sekaligus juga
untuk tujuan dakwah.**

Sedangkan Hasbi berpendapat membolehkan secara mutlak bagi
pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan A#A/ al-kitab, baik bagi
perempuan yang tinggal di Dar al-Zimmi dan Dar al-Harb, bagi Hasbi perbedaan
negeri tidak ada pengaruh terhadap boleh-tidaknya pernikahan. Oleh karena itu
perempuan Ahl al-Kitab yang bertempat tinggal di daerah kekuasaan kafir
harbiyyah tidaklah mengharamkan bagi seorang muslim untuk mengawininya.™

Menurut Hasbi hukumnya makruh menikahi perempuan Ahl al-kitab
yang tinggal di Dar al-Harb, sedangkan menurut Quraish Shihab hukum makruh
menikahi perempuan A#A/ al-Kitab bersifat umum bukan hanya pada perempuan
Ahl al-Kitab yang tinggal di Dar al-Harb saja. Kemakruhan tersebut jika
dikhawatirkan perempuan AA/ al-Kitab akan menimbulkan mafsadah bagi suami
dan anak.

Kajian ini akan menjadi menarik karena kedua-duanya ulama
kontemporer dan merupakan pakar tafsir, akan tetapi terdapat perbedaan dalam

menafsirkan musyrik dan AhAl al-Kitab yang boleh dinikahi. Ketertarikan

penyusun ini didukung dengan ketokohan keduanya dalam “pelopor gerakan

YQuraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, cet. ke-1, vol.
1 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 36.

>T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum Antar Golongan dalam Figh Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1971), him 77 dan 82.



pembaharuan hukum lIslam, yang tentunya menurut penyusun pemikiran hukum
Islam (figh) kedua tokoh tersebut perlu untuk dipertimbangkan sebagai rujukan.
Terlebih lagi kaitannya dengan persoalan pernikahan beda agama yang selalu
menjadi wacana hangat dan terjadi di tengah-tengah umat. Harapan penyusun,

semoga ada manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini.

B. Pokok Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah, selanjutnya penyusun
mengidentifikasi masalah tersebut dalam beberapa pokok masalah, yakni sebagai
berikut:

1. Siapakah yang dimaksud musyrik dan AhA/l al-Kitab menurut Hasbi ash-
Shiddieqy dan Quraish Shihab dalam surat al-Bagarah ayat 221 dan al-
Maidah ayat 5?

2. Bagaimanakah konsep pernikahan beda agama yang terdapat dalam surat al-

Bagarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui siapakah yang dimaksud musyrik dan AhA/ al-Kitab
menurut Hasbi ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab dalam surat al-Bagarah

ayat 221 dan al-Maidah ayat 5.



b. Untuk mengetahui bagaimanakah konsep pernikahan beda agama yang
terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5.
2. Kegunaan
a. Menambah pengertian masyarakat (terutama yang beragama Islam),
terhadap persoalan-persoalan Islam, khususnya masalah pernikahan beda
agama.
b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para pihak yang terkait dengan

persoalan yang diteliti dalam skripsi ini.

D. Telaah Pustaka

Pernikahan beda agama sebenarnya sudah menjadi wacana yang aktual
dan relevan untuk dikaji. Aktual, karena masalah ini terus menjadi polemik para
fugaha dan relevan, karena pernikahan beda agama ini masih sering terjadi
terutama dalam masyarakat yang berdampingan antar agama seperti negara
Indonesia.

Masalah pernikahan berbeda agama adalah masalah yang tidak pernah
habis-habisnya, dari zaman saat Nabi masih hidup sampai sekarang selalu
merupakan topik yang hangat di kalangan ulama. Walaupun para ulama telah
saling sepakat untuk melarang pernikahan antara perempuan muslim dengan
laki-laki non-muslim, yaitu orang-orang musyrik dan Ahl al-Kitab, juga
pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan musyrik yang bukan AA/

al-Kitab, namun antara T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab terdapat



perbedaan mengenai penafsiran konsep musyrik dan Ah/ al-Kitab dalam
pernikahan beda agama.

Kajian tentang pernikahan beda agama sebenarnya bukan merupakan
suatu kajian yang baru sama sekali, karena telah banyak ulama klasik ataupun
kontemporer bahkan peneliti yang telah membahas tentang obyek pernikahan
beda agama ini sudah banyak juga. Karya-karya tersebut yang berbentuk
penelitian adalah :

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Krisna Murti yang berjudul
Pernikahan Beda Agama di Indonesia dalam Konteks Figih Indonesia dan Figih
Lintas Agama.™® Dalam skripsinya ia lebih menekankan kepada pernikahan beda
agama di Indonesia dalam konteks figih Indonesia dan figih lintas agama.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Faridatul Asriah yang berjudul
Analisis Terhadap Pernikahan Beda Agama dalam Putusan Mahkamah Agung
NO. 667 K/pdt/1991.%" Dalam skripsi ini penyusun lebih menekankan kepada
pernikahan beda agama dalam putusan Mahkamah Agung No. 667 K/pdt/1991.

Adapun penelitian-penelitian yang bersifat penelitian lapangan yang
terkait dengan pernikahan beda agama adalah skripsi yang ditulis oleh Andris

Damhudi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan beda

®Krisna Murti, Pernikahan Beda Agama di Indonesia dalam Konteks Figh Indonesia dan
Figih Lintas Agama, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

YFaridatul Asriah, Analisis Terhadap Pernikahan Beda Agama dalam Putusan Mahkamah
Agung No. 667 K/pdt/1991, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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Agama di Desa Catur Tunggal Kec.Depok Kab. Sleman Yogyakarta.*® Skripsi
Arlan Ristian Suwarno yang berjudul Pernikahan Beda Agama Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Indonesia, Studi Kasus di Desa Purwobinangun,
Pakem, Sleman.™ Skripsi Nanang Kosim yang berjudul Kehidupan Pernikahan
Beda Agama Studi Kasus Pada Lima Keluarga di Dusun Baros Tirtoharjo
Kretek Bantul.?® Skripsi Fuad Mubarak yang berjudul Pernikahan Antar agama
(Perspektif Jaringan Islam Liberal dan Majlis Ulama Indonesia®* dan masih ada
beberapa penelitian-penelitian yang bersifat lapangan yang mengkaji tentang
pernikahan beda agama.

Namun dari karya-karya tersebut berbeda dengan skripsi penyusun, letak
perbedaannya adalah membandingkan pemikiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan
Quraish Shihab tentang konsep musyrik dan A#A/ al-Kitab dalam pernikahan
beda agama.

Di samping itu, untuk tulisan dalam bentuk tesis sampai saat ini
penyusun hanya menemukan karya yang membahas tentang pernikahan antar

agama secara umum, karya tesis tersebut ditulis oleh Mazroatus Sa’adah secara

¥Andris Damhudi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peranikahan Beda Agama di Desa
Catur Tunggal Kec. Depok Kab. Sleman Yogyakarta, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.

YArlan Ristian Suwarno, Pernikahan Beda Agama Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Indonesia, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

“Nanang Kosim, Kehidupan Pernikahan Beda Agama Studi Kasus Pada Lima Keluarga Di
Dusun Baros Tritohargo Kretek Bantul, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009.

Z'Fyad Mubarak, Pernikahan Antar Agama (Perspektif Jaringan Islam Liberal dan Majlis
Ulama Indonesia, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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spesifik mengkaji pernikahan antar agama dengan judul “Pernikahan Antara

Agama dalam Peraturan Perundang-undangan di Indonesia”.*?

E. Kerangka Teoretik

Nikah Menurut bahasa berarti bertindih dan memasukkan. Sedangkan
menurut istilah ilmu figih, nikah berarti suatu akad yang mengandung kebolehan
melakukan hubungan seksual dengan memakai kata-kata (lafad) nikah.®
Sedangkan arti pernikahan dalam hukum Islam, yaitu, akad yang sangat kuat
atau misagan galizan, untuk mentaati perintah Allah swt. dan melaksanakannya
merupakan suatu ibadah.?

Pernikahan merupakan jalan membina rumah tangga yang saling
mencintai dan menyayangi. Dalam rumah tangga keluarga merupakan suatu unit
sosial terkecil dalam masyarakat dan menurut Islam, pernikahan merupakan
institusi dasarnya.”® Dengan demikian maka pada dasarnya, terbentuknya
keluarga dimulai dengan adanya pernikahan yang sah baik menurut agama
maupun ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Dasar hukum pernikahan dalam Islam disebutkan dalam Firman Allah

swt. ayat 21 Surah 30 (Ar-Rum):

“’Mazratus Sa’adah, Pernikahan Antar Agama dalam Peraturan Perundang-Undangan di
Indonesia, tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000).

*Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), him. 13.
#Ibid., him, 13.

“Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan
Masyarakat, cet. ke-2 (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 72.
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Pernikahan merupakan kebutuhan fitrah setiap manusia yang
memberikan banyak hasil yang penting.”® Oleh karena itu Allah swt.
menyediakan wadah yang legal untuk terselenggaranya penyaluran tersebut yang
sesuai dengan derajat kemanusiaan, yakni pernikahan. Pernikahan seseorang
akan bisa langgeng dan harmonis apabila keduanya saling menyanyangi,
memahami, percaya, dan adanya kesamaan agama. Jika pernikahan tersebut
dilakukan oleh seorang yang berbeda agama, maka dikhawatirkan akan

menimbulkan banyak kemafsadatan dan kerusakan.
Mengingat madaratnya yang timbul lebih besar akibat pernikahan beda
agama itu sangat besar pengaruhnya terhadap rumah tangga dan kehidupan

bermasyarakat. Sehingga ulama bersuara cukup keras, mengenai pernikahan

beda agama perempuan muslim dengan laki-laki non-muslim, karena sudah jelas

% Ar-Rum (30): 21.

“"Hadis riwayat Bukhari dan Muslim. Al- Bukhari, Sahih al-Bukhari, VI: Ibn Isma‘il al-
Bukhari, Matan al-Bukhari, 111: 238. Imam Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajaj ibn Muslim al-Qasyiri
an-Nisaburi, al-Jami’ as- Sahih, 1V : 129.

“|prahim Amini, Principles of Marriage Family Ethics, terj. Alwiyah Abdurrahman,
"Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami Istri”, (Bandung: al-Bayan, 1999), him. 17.
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keharamannya, keharaman semacam ini menurut ulama adalah mutlak dengan
mendasarkan pendapatnya pada surat al-Bagarah ayat 221 sebagaimana telah
dikutip dalam latar belakang masalah. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan
pendapat Hasbi dan Quraish Shihab, keduanya juga mengaharamkan pernikahan
laki-laki muslim dengan perempuan musyrik dan sebaliknya. Menurut Hasbi
makna musyrik yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 221 adalah hanya
tertentu kepada kaum musyrikin bangsa Arab, sedangkan menurut Quraish
Shihab makna musyrik tidak hanya tertentu kepada kaum musyrikin bangsa
Arab, melainkan mencakup kaum musyrikin secara umum, baik bangsa Arab
mapun yang lainnya.

Masalah lain yang timbul mengenai pernikahan A#A/ al-Kitab, menurut
Hasbi pernikahan laki-laki dengan perempuan Ah/ al-Kitab khususnya yang
berada di Dar al-Harb hukumnya boleh (mubah), tapi kebolehan tersebut bersifat
makruh, alasan Hasbi akan kekhawatiran terhadap perempuan AA/ al-Kitab yang
akan mendatangkan keburukan bagi agama dan keluarga. Sedangkan Quraish
Shihab berpendapat bahwa pernikahan laki-laki muslim dengan AA/ al-Kitab
diperbolehkan (dihalalkan), tetapi kehalalan tersebut bisa berubah menjadi
makruh bahkan bisa juga haram dengan alasan bahwa pernikahan beda agama
(kepercayaan) akan menjadikan ketidak langgengan dalam keluarga dan
khawatir akan berpindahnya si suami dan anak-anak kepada ajaran yang dianut

oleh si istri (perempuan Ahl al-Kitab).
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Ketidak bolehan tersebut bertujuan untuk menjaga kemaslahatan
keluarga pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Hal ini disesuaikan
dengan kaidah ushul “Maslahah Mursalah™ dengan asumsi bahwa hukum ini
bertujuan menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia.

Adapun landasan yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
pernikahan beda agama adalah kaidah fighiyyah :

ladl s e axie aulidlll )

Maksudnya bahwa menghindari mafsadat itu harus didahulukan dari
pada menarik maslahat. Lebih baik menghindari dari menikah perempuan
dengan perempuan Ah/ al-Kitab untuk menghindari mafsadat. Apalagi mafsadat
di sini berkaitan dengan hal yang esensi bagi manusia, yaitu menjaga agamanya

dan agama anak-anaknya.

F. Metode Penelitian
Dalam suatu penyusunan karya ilmiah maka penggunaan metode adalah
mutlak diperlukan karena di samping untuk mempermudah penelitian juga sebagai
cara kerja yang efektif dan rasional guna mencapai hasil penelitian yang optimal.
Berikut pemaparannya:

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian literer atau library research,?
artinya penelitian ini didasarkan pada data tertulis yang berasal dari kitab,
buku, jurnal dan sumber-sumber data tertulis lainnya yang berguna dan
mendukung penelitian ini. Penelusuran data ini dilakukan terhadap pemikiran
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab, maupun buku-buku terkait
studi tentang pernikahan beda agama lainnya yang terkait dengan tema
penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif,*°

yaitu prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau obyek penelitian,®* kemudian menganalisis dan
memperbandingkan subjek atau obyek penelitian tersebut. Artinya penyusun
memaparkan dan menjelaskan pemikiran T.M. Hasby Ash-Shiddieqy dan
Quraish Shihab dalam konsep pernikahan musyrik dan A#l al-Kitab yang
terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5, menganalisis

pendapat keduanya mengenai konsep pernikahan musyrik dan AA/ al-Kitab.

Proses tersebut dilakukan melalui penguraian data-data yang terkumpul

#Sytrisno, Metode Penelitian Research, cet. ke-1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1997), him. 4.

¥5ydarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47.

*'Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, cet. ke-1 (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), him. 63.
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secara cermat, teliti dan terarah. Menganalisa dan memperbandingkannya
sehingga menghasilkan kesimpulan yang tajam, analitis dan komprehensif.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis, yaitu melakukan penyelidikan terhadap dasar-dasar penentuan
pernikahan beda agama yang berkembang, kemudian dikontekskan dengan
pemikiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab mengenai konsep
pernikahan musyrik dan Ah/ al-Kitab yang terdapat dalam surat al-Bagarah
ayat 221 dan al-Maidah ayat 5.
4. Pengumpulan Data
Penentuan metode pengumpulan data tergantung pada jenis dan
sumber data yang diperlukan. Pada umumnya pengumpulan data dapat
dilakukan dengan beberapa metode, baik yang bersifat alternatif maupun
kumulatif yang saling melengkapi.*? Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan dan dokumentasi yang bersifat tertulis terutama
buku-buku yang terkait dengan penelitian tersebut ataupun data tertulis
lainnya, yang dikumpulkan kemudian dilakukan penelaahan terhadap naskah-

naskah tersebut.

¥2Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
Agama Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 65-66.



17

5. Sumber Data
Penentuan sumber data didasarkan atas jenis data yang telah
ditentukan. Pada tahapan ini ditentukan sumber primer, sekunder dan sumber
tersier, terutama pada penelitian yang bersifat normatif yang didasarkan pada
sumber dokumen atau bahan bacaan.®® Sumber primer adalah sumber pokok
yaitu kitab atau buku pemikiran tokoh T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan
Quraish Shihab. Data sekunder diambil dari kitab atau buku lain yang masih
ada hubunganya dengan tema pernikahan beda agama. Data tersier diambil
dari data pendukung seperti kamus, ensiklopedi, majalah dll.
6. Analisis Data
a. Menggunakan metode induktif yaitu menganalisis dan memaparkan data-
data yang bersifat khusus, kemudian menderivekasikannya dalam bentuk
umum.**
b. Menggunakan metode komparatif yaitu menganalisis data yang ada
dengan cara membandingkan antara dua yang satu dengan yang lain,
kemudian dicari letak persamaan dan perbedaannya sehinggga sampai

pada satu kesimpulan.®

B Ibid., him. 64.
#3aifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 40.

®Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 83.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal maka pembahasannya
harus dilakukan secara runtut dan sistematis. Penyusun membagi pokok
pembahasan skripsi ini kedalam 5 (lima) bab, pada masing-masing bab ada sub-
sub bab yang menjadi perinciannya. Adapun sistematika pembahasan lebih
lengkap adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menerangkan dasar-dasar
pemikiran dilakukannya penelitian ini didasarkan pada fakta atau fenomena yang
menarik dan menjadi kegelisahan bagi penyusun sehingga skripsi ini dibuat. Isi
dari pembahasan meliputi 1) latar belakang masalah yang membahas alasan
penyusunan skripsi ini, 2) pokok masalah, merupakan konklusi dari kegelisahan
yang hendak dicarikan jawabannya, 2) tujuan yang hendak dicapai dari penelitian
ini dan bagaimana kegunaannya, 4) telaah pustaka, merupakan upaya penelusuran
dan penelaahan terhadap literatur-literatur yang membahas tema yang sejenis, 5)
kerangka teoritik, merupakan kerangka kerja yang digunakan sebagai sarana
untuk menjawab penelitian, 6) metode penelitian merupakan langkah-langkah
yang akan dilaksanakan dalam rangka mengumpulkan dan menganalisis data, 7)
sistematika pembahasan, merupakan langkah sistematikasi agar pembahasan
runtut, utuh dan mencapai target yang hendak dituju dengan optimal.

Bab kedua, dalam bab dua ini akan dibahas tentang tinjauan umum
pernikahan yang meliputi: pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan,

hukum pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan, prinsip-prinsip pernikahan,
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syarat dan rukun pernikahan dan pendapat para ulama tentang pernikahan beda
agama secara umum.

Bab ketiga, berisi biografi T.M Hasbi Ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab,
yang menguraikan tentang latar belakang kehidupan sosial dan pendidikan serta
hasil karya-karyanya dan pandangan pemikiran antara T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy
dan Quraish Shihab tentang konsep pernikahan musyrik dan A#A/ al-Kitab dalam
surat al-Bagarah ayat 221 dan al- Maidah ayat 5 .

Bab keempat, menjelaskan analisis perbandingan antara pemikiran T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy dan Quraish Shihab tentang konsep pernikahan musyrik dan
Ahl al-Kitab dalam surat al-Baqgarah ayat 221 dan al-Maidah ayat 5 .

Bab kelima, merupakan bab penutup, dengan mengemukakan beberapa
kesimpulan untuk menjawab pokok-pokok masalah yang dirumuskan sebelumnya.
Bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan berguna bagi masyarakat dan

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelaahan yang dilakukan penyusun terhadap pemikiran Hasbi ash-
Shiddieqy dan Quraish Shihab tentang konsep pernikahan musyrik dan AA/ al-
Kitab dapat dituliskan kesimpulan:

1. Menurut Hasbi makna musyrik yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat
221 adalah hanya tertentu kepada kaum musyrikin bangsa Arab saja,
sedangkan menurut Quraish Shihab makna musyrik tidak hanya tertentu
kepada kaum musyrikin bangsa Arab, melainkan mencakup kaum musyrikin
secara umum, baik bangsa Arab maupun yang lainnya. Perbedaan ini
disebabkan, karena Hasbi as-Shiddieqy menggunakan pendekatan sosio-
historis, sedangkan Quraish Shihab menggunakan metodologi usul.
Mengenai makna Ah/ al-Kitab Hasbi menyebutkan dua pendapat yaitu
pendapat yang dikemukan oleh ulama Hanafiyah dan Syafi’iyyah, namun
tidak diketahui secara pasti definisi siapa yang dipilih dan dipakai Hasbi.
Sepertinya Hasbi tidak mempersoalkan beberapa definisi yang ada. Hasbi
hanya menyoroti aspek hukumnya, yaitu begaimana hukumnya laki-laki
muslim menikahi perempuan AhAl al-Kitab. Sedangkan Quraish Shihab

berpendapat bahwa yang dimaksud A#A/ al-Kitab adalah semua orang yang
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menganut agama Yahudi dan Nasrani, kapan dan di mana pun berada juga
dari keturunan siapa pun mereka.

. Pernikahan laki-laki muslim dan perempuan musyrik baik Hasbi dan
Quraish Shihab sama-sama tidak memperbolehkan (haram hukumnya).
Pendapat tersebut disandarkan pada pendapat jumhur ulama yang
mengharamkan pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik.
Pendapat tersebut berdasarkan surat al-Bagarah ayat 221. Sedangkan
mengenai pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan Ahl al-Kitab,
keduanya menyampaikan pendapat yang berbeda. Menurut Hasbi laki-laki
muslim boleh menikah dengan perempuan A4/ al-Kitab yang berada di Dar
al-Harb. Tetapi kebolehan tersebut bersifat makruh dengan alasan bahwa
perempuan yang berada di Dar al-Harb dapat menimbulkan keadaan yang
buruk. Sedangkan menurut Quraish Shihab, hukumnya boleh tetapi
kebolehan tersebut bisa bergeser kepada kemakruhan bahkan keharaman
dengan alasan  perempuan  AAl  al-Kitab akan  menimbulkan
ketidaklanggengan dalam rumah tangga, dan kekhawatiran akan suami dan
anak mengikuti ajaran yang dianut oleh si istri. Perbedan kebudayaan, ras,
suku, pemikiran dapat menimbulkan ketidakharmonisan dalam rumah
tangga, apalagi perbedaan agama (kepercayaan). Jika kekhawatiran itu akan
benar-benar terjadi alangkah baiknya menurut Quraish Shihab pernikahan

laki-laki muslim dan perempuan tidak dilaksanakan.
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3. Menurut KHI dan Fatwa MUI pernikahan laki-laki muslim dengan wanita
Ahl al-Kitab pada dasarnya tidak diperbolehkan karena banyak
mendatangkan madaratnya dari pada mafsadahnya. Pernyataan ini sesuai
dengan pendapat Quraish Shihab bahwa pernikahan laki-laki muslim dengan
perempuan Ahl al-Kitab pada dasarnya tidak diperbolehkan, karena zaman
dahulu laki-laki banyak yang berperang dan meninggalkan istri maka
pernikahan itu diperbolehkan, tetapi dengan berbagai syarat yang sangat
ketat. Kalau tidak memenuhi syarat-syarat tersebut maka pernikahan itu

menjadi makruh bahkan bisa juga haram hukumnya.

B. Saran

Persoalan perkawinan beda agama adalah persoalan yang tidak bisa
diabaikan. Persoalan ini sering terjadi di tengah-tengah umat, bahkan tidak jarang
menimbulkan pro dan kontra. Oleh karenannya kepada umat Islam, bahwa
pernikahan beda agama hanya dibolehkan bagi laki-laki muslim dengan
perempuan Ah/ al-Kitab dengan beberapa catatan di antaranya,pernikahan tersebut
dimungkinkan tidak akan menimbulkan madarat/mafsadah dan laki-laki muslim
harus bisa menjaga rumah tangganya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena
itu, kepada yang hendak melakukan pernikahan ini hendaknya betul-betul

memperhatikan persoalan ini.
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